BAB I11

METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini terdiri dari varabel terikedan variabel bebas.
Dimana efektivitas organisasi koperasi adalah sabagriabel terikat (Y),
kemampuan manajerial dan partisipasi anggota sebagabel bebas (X). Ketiga
variabel tersebut merupakan objek dari penelitidn $edangkan yang menjadi
subjek dari penelitian ini adalah Koperasi Pegadepublik Indonesia (KPRI) se-

Kabupaten Sukabumi.

3.2 Metode Pendlitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode
penelitian deskriptif analitik. Menurut Moh. NazZR003: 54) metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelomparkusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun skaetas peristiva pada masa
sekarang. Dengan tujuan membuat deskripsi gambatan lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat dengan fakta-fadfat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Menurut Winarno Surakhmad (1990:140), ada sifatsiértentu yang
pada umumnya terdapat pada metode deskriptif yadmiva metode ini :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yangattamasa sekarang dan

masalah-masalah aktual.
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2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dieda, kemudian dianalisa
(karena itu metode ini sering disebut metode akhplit
Metode deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang menggambarkan
dan membahas objek yang diteliti kemudian berdasartaktor yang ada,
kegiatannya meliputi pengumpulan data, pengolalaga dian informasi data serta

menarik kesimpulan.

3.3 Populas

Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 130plad keseluruhan
subjek penelitian. Populasi ini bisa berupa sekpldmmanusia, nilai-nilai, tes,
gejala, pendapat, peristiwa-peristiwva, benda dianldan.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian idalah koperasi
pegawai negeri / Koperasi Pegawai Republik Inden€<PRI) yang berada di
Kabupaten Sukabumi. Dan yang menjadi responden piarelitian ini adalah
pengurus Koperasi Pegawai Negeri.

Adapun KPRI yang menjadi populasi tersebut daphihadi pada tabel

berikut ini:
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Tabel 3.1
Daftar KPRI Kabupaten Sukabumi Yang dijadikan Populasi pendlitian
No Nama K operasi Alamat Koperasi
1 KPDA JI Pelabuhan Il Km.6Lembursitu
2 R.W Pertanian JI. Raya ciseureuh No.12
3  KPRI Cisaat (KGC) JI. Suryakencana No. 2 Cisaat
4. KPRI Naya Bhakti JI. Raya Baros Sagaranten
5 KPRI Ikhlas Surade Desa Swakarya Surade
6 KPRI Mitra Binangkit  Kandepdikbudcam Nyalindung
7 KODINSOS JI. Raya Ciseureuh No0.156
8 KPRI Binekas JI. Raya Kebonpedes
9 Warga Winaya JI. Siliwangi No.6 nagrak
10 KPRI Budi karya JI. Raya Citanglar Surade
11 KPRI Ciemas Desa Taman Jaya Ciemas
12 KPRI Harkat Lengkong Kandepdikbudcam Lengkong
13 KPRI Naya Mekar JI.Raya Cidolog sukabumi
14 KPRI Kalibunder JI.Raya Kalibunder
15 KPRI wibawa Desa cilele pabuaran
16 KPRI Gumati Waluran Dinas P dan K kec. Waluran
17 SINAR JI. Raya Cibolang No0.280
18 KPRI Wirasa JI. Raya Bojonglopang
19 Koguci Cicurug JI. Pajagalan Cicurug

20 KPRI Mitra Winaya Kandepdikbudcam Jp.Kulon

21 KPRI Winaya Bhakti Kandepdikbudcam
Kec.gegerbitung

22 Citra caringin Dinas P dan K kec Caringin

23 ~ KPRI Karya Mekar Dinas P dan K kec. cibitung

24 KPRI swadaya Kddpt  JI. Raya Kadudampit Km.4

25 KPRI Mitra Jaya Dinas P dan K kec. Simpenan

26 KPRI Cipta Karya Dinas P dan K Kec.Cidahu

27  KPRI Dinamis Dinas P dan K Kec. Purabaya

28 KPRI Naya mukti Dinas P dan K kec. Curug
kembar

29 KPRI Sensus SLTPN 1 Cikembar Sukabumi

30 Warga Wiyata SLTPN 2 Cibadak Sukabumi

31 Sinar Sehat SLTP Negri Kadudampit

32 Catur Warga BKKBN Kabupaten Sukabumi

33 Husada mandiri JI. Rumahsakit No.1 Pel Ratu

34 Sejahtera JI.MH. Holil No.261 Sukaraja

35 Motekar Baros JI. Raya Baros Km.5

36 Bhakti Mandiri Dinas P dan K Kec. cidadap

Sumber: PKPRI kabupaten Sukabumi
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3.4 Operasionalisas Variabel
Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan, makabeh
variabel yang akan diteliti dan diukur dalam pereeii ini dijabarkan dalam
bentuk konsep empirik dan konsep analitis, sefertihat pada tabel 3.2
berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep teoritis ~ Konsep empiris ~ Konsep Analitis  Skala

Tingkat Suatu ukuran Data diperoleh
keberhasilan tentang dari jawaban
organisasi dalam pencapaian tugas responden
mencapai tujuan atau tujuan yang tentang :

dan sasaran dilihat dari

- a. Target
perbandlngan . 1. volume
antara realisasi a5
volume usaha, koperasi
modal, SHU 2. modal
koperasi (dalam koperasi
rupiah) dan jumlah (modal
Efektivitas gjggoiazeneay e
Organisasi target awal atau modal _
RAPBK satu asing) Rasio

(Y) tahun terakhir. 3. SHU
koperasi

4. jumlah
anggota

b. Realisasi

1. volume

usaha
koperasi

2. modal
koperasi

(modal
sendiri &

modal
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asing)
3. SHU
koperasi
4. jumlah
anggota
Daya 1. Kemampuan Data di ambil dar
kesanggupan di mengambil jawaban
dalam keputusan responden dengz
menggunakan
menggerakkan skala??ikert,
orang-orang dan mengenai
menggerakkan kemampuan
fasilitas dalam pengurus
suatu organisasi. mengambil
Kemampuan keputusan.
manajerial '
pengurus 2. Kemampuan  Data di ambildar Qrdinal
: . jawaban
(X41) ;rl;wnp;imentaa Jrespondemlengar
manajemen menggunakan
skala likert
- perencanaan mengenai
- pengorganisas kemampuan
ian pengurus dalam
- penggerakan Mmelaksanakan
- Pengendalian fungsi manajeme
/ evaluasi nya dglarr!
organisasi
Mengikutsertakan a.Partisipasi Data diperoleh
anggota Koperasi Permodalan dari jawaban
dalam  kegiatan responden
operasional dan permodalan
Partisipasi Pencapaian tujuan (simpok,simwaj,
Anggota bersama. dan sukarela) Rasio
2) b.Partisipasi Data diperoleh
Usaha dari jawaban
1. Jumlah responden tentar
transaksi pembelian dari

pembelian anggota dan total
yang pembelian
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dilakukan anggota yang
oleh memanfaatkan
anggota di pelayanan di unit
unit usaha usaha KPRI
Koperasi

2. Jumlah
anggota
yang
memanfaat
kan
pelayanan
usaha di
Koperasi

c. Partisipasi Data diperoleh
Pengambilan dari jawaban
Keputusan responden tentar
1.Jumlah jumlah kehadiran

kehadiran anggota dalam
anggota di RAT.
dalam RAT

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sisteman standar
untuk memperoleh data yang diperlukan guna mengpjptesis. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagkut :

1. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasiasedangsung
dengan cara tanya jawab lisan kepada para respgradendipergunakan
sebagai pelengkap data.

2. Kuesioner/ Angket, yaitu berupa daftar pertanyaariuku menggali

informasi masalah yang dibahas.
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3. Studi dokumentasi, dilakukan dengan mencari datg yeerkaitan dengan
permasalahan penelitian baik berupa catatan, lapanaupun dokumen
lain.

4. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan informasigy&aerhubungan
dengan masalah-masalah yang akan diteliti dengampelajari buku-

buku dan literatur.

3.6 Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atatrumen penelitian
akan menentukan data yang dikumpulkan dan menemkikalitas penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitfa adalah angket
tentang kemampuan manajerial pengurus, partisipaggota dan efektivitas
organisasi Koperasi.

Skala yang digunakan dalam instrumen penelitiaradalah skaldikert.
Dengan menggunakan skdi&ert, setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
pernyataan positif. karena dalam penelitian ini ehén tentang masalah

efektivitas organisasi koperasi. Maka ketentuaalsskawaban adalah sebagai

berikut:

* Sangat Setuju )
* Setuju 4

e Cukup Setuju 3
« Tidak Setuju 2

» Sangat Tidak Setuju 1
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Adapun langkah-langkah penyusunan angket adalagaeberikut :.

1. Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengefsmngaruh kemampuan
manajerial pengurus, dan partisipasi anggota deyhafektivitas organisasi
koperasi

2. Menjadikan objek yang menjadi responden yaitu emagurus dan anggota
koperasi pegawai di Kabupaten Sukabumi.

3. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijalesitresponden.

4. Memperbanyak angket.

5. Menyebarkan angket.

6. Mengelola dan menganalisis hasil angket

3.7 PengujianInstrumen Pendlitian

Pengujian instrumen penelitian digunakan untuk mgngpakah
instrument penelitian ini memenuhi syarat-syarat akur yang baik atau tidak
sesuai dengan standar metode penelitian. Menurap&adan Schindler, 2001
(Eeng Ahman, 2004 : 127), bahwa suatu instrumeratalian baik apabila
instrumen tersebut memiliki tiga persyaratan utayetu : valid atau sahih,
reliabel atau andal dan praktis.

Oleh karena pengumpulan data dilakukan dengan rneaggn instrumen
yang berupa kuesioner, maka dilakukan uji validitas reliabilitas atas instrumen

penelitian ini.
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3.7.1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétigjngkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikur2006:168). Suatu tes
dikatakan memiliki validitas tinggi apabila tes delbut menjalankan fungsi
ukurannya atau memberikan hasil dengan maksud akgunmya tes tersebut. Uji
validitas item dalam penelitian ini menggunakan warkorelasiproduct moment

dari Pearson sebagai berikut:

NO_XY)-.XDY)
ANE X -0 HNE v -2 }

r =

(Suharsimi Arikunto,2002:72)

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden uji coba

X = Skor tiap item

Y = Skor seluruh item responden uji coba

Dalam hal ini g, diartikan sebagai koefisien korelasi sehinggaekanya
adalah:
ry <0,20 :Validitas sangat rendah
0,20-0,39 : Validitas rendah

0,40-0,59 : Validitas sedang/cukup
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0,60-0,89 : Validitas tinggi
0,90-1,00 : Validitas sangat tinggi
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan taraftag = 0,05 darm

= 0,10 diluar taraf nyata tersebut item angket afialyan tidak valid.

Kemudian dilakukan uji keberartian dilakukan dengan uji t (taraf

signifikansi 5%) dengan rumus yang digunakan, yaitu

p=IvnZ2 (Sudjana, 1996:380)
1-r?
Keterangan:

t = Uji signifikan korelasi
r - = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden penelitian
Kriteria pengujian diambil dengan membandingkamirtil,; dengan dp,
yaitu dengan taraf signifikasm =0,05, item dinyatakan valid jika,t> t s dimana
tiab (t1-0050) didapat dari daftar distribusi t dengan peluah.050¢) dan derajat

kebebasan =N-2.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumenldst of reliability) untuk mengetahui
apakah data yang telah dihasilkan dapat diandallengujian reliabilitas
menggunakan rumus Uji Reliabilita§;). Langkah-langkah untuk menguiji

reliabilitas dengan menggunakan Uji Reliabilitaalatl sebagai berikut:
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a) Menghitung harga varians tiap item dari setigmit

. (LX)’
:ZX N

ob® N (Suharsimi, 1996:165)
dimana:

o = harga varian tiap item

»X? = jumlah kuadrat jawaban responden tiap item
(=X)? = kuadrat skor seluruh respondendari tiap item

N = jumlah responden

b) Mencari varians total

. Q)
AR

ot’ = v (Suharsimi, 1996:165)
dimana:

o = harga varian total

TY? = jumlah kuadrat skor total

(ZY)? = jumlah kuadrat dari jumlah skor total

N = jumlah responden

¢) Menghitung Reliabilitas Instrumen

Test of reliability digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul
data tersebut menunjukan tingkat ketepatan, tingkakuratan, kestabilan atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentii sielompok individu

walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Mendamaludin
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(Singarimbun, 1995:143) “Reliabilitas adalah igtilayang dipakai untuk
menunjukan sejauhmana suatu pengukuran relatifitensapabila pengukuran
diulang dua kali”. Untuk menguji reliabilitas ingtnen penelitian ini, penulis

menggunakan Uji Reliabilitagengan rumus sebagai berikut:

0b2
rllz[ K }{1—2 5 } (Suharsimi, 1996:165)

k-1 ot
dimana:
ra . Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan
o : Jumlah Varians butir/item
o : Varians total

d) Mengkonsultasikan harga r1; pada penapsiran indeks korelasi, yaitu:

* 0,800-1,000 = sangat tinggi

*0,600-0,799 = tinggi

* 0,400-0,599 = cukup

*0,200-0,399 = rendah

* <0,200 = sangat rendah (Suharsimi, 1996:167).

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika: > r.p dengan tingkat kepercayaan

95%, maka angket variabel tersebut dikatakan relliab
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3.8 Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah gaealisis data dan
melakukan pengujian hipotesis.

3.8.1. Metode Successive Interval (MSI)

Skor yang diperoleh dalam penelitian ini mempuriyagjkat pengukuran
ordinal, maka sebelum - dianalisis, - variabel-variabgenelitian ini
ditransformasikan dari skala ordinal menjadi skatarval dengan menggunakan
Metode Successive Interval dengan bantuan program-exel suck97.

Langkah kerjavethods of Succesif Inteval (MSI) adalah sebagai berikut:

1. Perhatikan tiap butir item pertanyaan, misalnyamiehngket.

2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak oxamg mendapatkan

(menjawab) skor 1,2,3,4 yang disebut Frekuensi (F).
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya resporm#en hasilnya
disebut Proporsi (P).

4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara meimghmantara

proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakutukan nilai Z

untuk setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan

menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

7. Hitung SV (Scale Value) = Nilai skala dengan rureebagai berikut:

_ (DensityofL owerLimit ) — (DensityatU pperLimit )
(AreaBellowUpperLimit) — (AreaBellowLowerLimit )
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8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunabkamus berikut:
Y = NS + [1HNSuin 1].

Permasalahan yang diajukan akan dilakukan denganggneakan
statistik parametrik. Model analisis yang digunakamuk melihat pengaruh
antara variabel-variabel bebas terhadap variabd@tateserta untuk menguiji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan model pa@a regresi berganda

sebagai berikut :

Y =Bo+ P1X1+P2Xote

Dimana.:
Y adalah Efektivias organisasi Bo adalah konstanta regresi
B, adalah koefisien regresih X B2 adalah koefisien regresi

X1 adalah Kemampuan manajerial pengurus
X, adalah Parisipasi Anggota

e adalah faktor pengganggu

39 Uji Asums Klasik
3.9.1 Uji Multikalinearitas

Pada mulanya multikoliniearitas berarti adanya Imgiam linier yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semabelgang menjelaskan dari
model regresi. Dalam hal ini variabel-variabel Imlma bersifat tidak orthogonal.
Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonaladvariabel bebas yang nilai

korelasi diantara sesamanya sama dengan nol.
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Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara seseamabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

- Nilai koefisien regresi menjadi tidak dapat dgak
- Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludiéeitas dalam

model regresi OLS, yaitu :

(1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi’jRian nilai biung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat seldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aajalg multikolinieritas.

(2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritakaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

(3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas deca@meregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadlkan Rdan F. Jika
nilai Fwng Melebihi nilai kritis fpel pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji regpessial yaitu dengan
membandingkan Rparsial dengan Restimasi, untuk memprediksi ada atau
tidaknya multikoliniearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujarg®006 : 45) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan caraaebaerikut :

(1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)
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(2) Menghubungkan dateross sectional dan data urutan waktu, yang dikenal
sebagai penggabungan datad{ing the data)
(3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.

(4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

3.9.2 Uji Heterokedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktorgggan tidak
memiliki varian. yang sama. Heteroskedastisitas pekan suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidekea semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varian. (Agus Widarjo2007:127) Uji
heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakaandahodel regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamnaapengamatan yang lain.
Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatanlain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas. Keadaan
heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &gdsebab, antara lain :
(1) Sifat variabel yang diikutsertakan ke dalam model.
(2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astwmsiungkin benar
Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk redngeadanya
heteroskedastisitas, metode yang digunakan dalarelif@n ini yaitu metode
Korelasi Spearman. Metode ini dikembangkan olebaBpan, formula korelasi

dari Spearman adalah sebagai berikut :
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2
.16|_ 294

n (n*-1)
(Agus Widarjono, 2007:132)

Dimana ¢ = perbedaan dalam rank yang ditetapkan untuk dtekteristik
yang berbeda dari individual atau fenomena ke #@lamgkan n = banyaknya
individual atau fenomena yang di rank.

Adapun langkah- langkah yang dilakukan adalah selbmagikut:

» Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan Xlapatkan residua.

* Dengan mengabaikan tanda dayiyaitu dengan mengambil nilai mutlaknya
[ei], merangking baik harga mutlaki] dan X sesuai dengan urutan yang
meningkat atau menurun dan menghitung koefisiek kanelasiSpearman
yang telah diberikan sebelumnya.

» Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korplsilasiPs adalah
nol dan n > 8, tingkat signifikan dag, tyang disampel dapat diuji dengan
pengujian t sebagai berikut:

rsAn—2
t=
N

(Agus Widarjono, 2007 : 133)

Jika nilai t yang dihitung melebihi bilai t kritikita bisa menerima

hipotesis adanya heteroskedastisitas; kalau tids&k menolaknya. Jika model
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regresi meliputi lebih dari satu variabel X,dapat dihitung antarag] dan tiap-
tiap variabel X secara terpisah dan dapat diujukiningkat penting secara

statistik dengan pengujian t yang diberikan di.atas

3.9.3 Uji Autokorelasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadihyaungan antara
variabel-variabel bebas atau berkorelasi sendgjglg ini disebut autokorelasi.
Istilah autokorelasi. dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut weiktu ruang.

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana tatiaya korelasi
antara variabel penganggdisturbance term) dalammultiple regression. Faktor-
faktor penyebab autokorelasi antara lain terdagatlahan dalam menentukan
model, penggunaan lag dalam model dan tidak dinkasurk/a variabel penting
(Agus Widarjono, 2007: 155)

Konsekuensi adanya autokorelasi menyebabkan halenidut:

» Parameter yang diestimasi dalam model regresi Olejadi bisa dan
varian tidak minim lagi sehingga koefisien estimgang diperoleh kurang
akurat dan tidak efisien.

» Varians sampel tidak menggambarkan varians poputasena diestimasi
terlalu rendahunderestimated) oleh varians residual taksiran.

* Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakbatuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

* Uiji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap disertak maka kesimpulan yang

diperoleh pasti salah.
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Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidakmypkorelasi pada
model regresi, pada penelitian ini pengujian asuausokorelasi digunakan uiji
Durbin-Watson d dengan prosedur sebagai berikut :

1. Melakukan regresi metode OLS dan kemudian mendapatklai

residualnya.

2. Menghitung nilai d.

3. Dengan jumlah observasi (n) dan jumlah variabe¢p®ehden tertentu

tidak termasuk konstanta (k), lalu cari nilai lgiti dan @ di statistik
Durbin Watson.

4. Keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan gaatdar 3.1

fld)
Menolak H ) M(?nolak
Bukti Ho Bukti
i autokorelas
autoqug lasi Menerima Hatau H, it
positif negati
atau kedua-duanya
Daerah Daerah ™.
keragu- keragu-
raguan raguan
d
0 dL du 2 4'du 4—dL 4
Gambar 3.1

Statistika Durbin- Watson d
Gudjarati (2006: 216)
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Keterangan:d. =Durbin Tabel Lower
du =Durbin Tabel Up
Ho = Tidak ada autkorelasi positif

H'o = Tidak ada autkorelasi negatif

5. Ketentuan nilai Durbin Watson d

Tabd 3.3. Uji Statistik Durbin-Watson d

Nilai statistikd Hasil
0<d<d Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif
d.<d<d, Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

dy<d<4-d, Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorelasi
positif/negatif

4-d,<d<4-d. Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

4-d <d<4 Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi negatif

Salah satu keuntungan dari uji DW yang didasarkada pesidual adalah
bahwa setiap program komputer untuk regresi selmberi informasi statistik

d, adapun prosedur dari uji DW sebagai berikut:

1. Melakukan regresi metode OLS dan kemudian mendapatkilai
residualnya

2. Menghitung nilai d dari persamaan regresi
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3. Dengan jumlah observasi (n) dan jumlah variabeép@ehden tertentu tidak
termasuk konstanta (k), kita cari nilai kritis dan @ di statistik Durbin
Watson.

4. Keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan padel 3.3 diatas.
Untuk lebih memudahkan menentukan autokorelasitdajga digunakan

gambar 3.1

3.10 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis maka penulis menggunakarstajistik berupa

uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan ujidefisien determinasi majemulqR

3.10.1 Uji t (Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual)

Uji t bertujuan untuk menguiji tingkat signifikasaml setiap variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat dengangamggap variabel lain
konstan/tetap.

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengupusan hipotesis
dengan langkah sebagai berikut :

1. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi

Ho:pB1 <0, artinya masing-masing variabeli X tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel Y, dimanal,2,3

Ha: B1> 0, artinya masing-masing variabglrXemiliki pengaruh terhadap

variabel Y, dimana=1,2,3
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2. Menghitung nilai t hitung dan mencari nilai t ksitdari tabel distribusi t.

Nilai t hitung dicari dengan rumus berikut :

— 151 - Bi*
Se(ﬂl)

(Agus Widarjono, 2007 : 71)

t Dimana/ 1*merupakan nilai pada hipotesis nol

Adapun cara yang lebih sederhana dapat pula meaggnnrumus

dibawabh ini:

_5

t=
“%  (Yana Rohmana, 2010 : 50)

3. Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, seiaryja bandingkan dengan t
tabel dengam disesuaikan. Adapun cara mencari t tabel dapamndigan
rumus sebagai berikut :

t taber = N-K
4. Kriteria uji t adalah:

. Jikathitung> ttabelmaka H ditolak dan H diterima (variabel bebas

berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat

. ‘]ikathitung< tiape|Maka H diterima dan Hditolak (variabel bebaX

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabek&iY).

Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang digamakdalah 0,05 (5%) pada

taraf signifikasi 95%.
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3.10.2 Uji F (Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan)
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakeggpbungan variabel
X terhadap variabel terikat Y untuk diketahui selper besar pengaruhnya.

Pengujian dapat dilakukan dengan langkah sebaghube

1. Mencari F hitung dengan formula sebagai berikut

_ ESs/(n-k)
Kk RSS/(n-k)

. RI(k-1)
" (1-R)/(n-K)

(Agus Widarjono, 2007 : 75)

2. Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandingkimgan F tabel
berdasarkan besarnya dan df dimana besarnya ditentukan oleh
numerator (k-1) dan df untuk denominator (n-k).

3. Kriteria Uji F

o Jika Fhitung < Fiabel maka H diterima dan H ditolak (keseluruhan

variabel bebaX tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat

o Jika Fhitung > Fiaphel Maka H ditolak dan H diterima (keseluruhan

variabel bebaX berpengaruh terhadap variabel teriKat

3.10.3 Uji R? (K oefisien Determinasi M ajemuk)
Menurut Gujarati (2001:98) dijelaskan bahwa koefistleterminasi (&

yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kgmam menerangkan
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variabel bebas terhadap variabel terikat dari futegsebut. Koefisien determinasi
sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regaési memberikan proporsi atau
presentase variasi total dalam variabel tidak b&bgasng dijelaskan oleh variabel
bebas X.

Selain itu juga, koefisien determinasi merupakat ghng dipergunakan
untuk mengukur besarnya sumbangan atau askird) variabel X terhadap
variasi atau naik turunnya Y (J. Supranto, 2005): Dengan kata lain, pengujian
dilakukan untuk - mengetahui seberapa besar sumbasmgiabel independent ¢X

dan X) terhadap variabel Y, dengan rumus sebagai berikut

., ESS
. TSS

2 e SERRR

TSS Y ye

(J. Supranto, 2005 : 170)
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1), dengan ketentuan sebagai
berikut :

+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagale kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

+ Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.



